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ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of ICT-based learning media and student learning creativity on
economic learning outcomes through an experimental study at grade X SMA Negeri 64 Jakarta. A quantitative
approach with a quasi-experimental pretest-posttest control group design was employed. The sample consisted of
72 students selected using cluster sampling, divided into an experimental group (36 students) using ICT-based
learning media and a control group (36 students) using conventional learning methods. Data were collected
through creativity questionnaires and economic learning outcome tests, then analyzed using descriptive statistics,
prerequisite tests, and two-way ANOVA. The results show that: (1) there is a significant difference in learning
outcomes between students using ICT-based learning media and those using conventional methods (F = 206.164;
p = 0.000), with the experimental group achieving higher scores (mean = 89.03) than the control group (mean =
75.56); (2) there is a significant difference in learning outcomes between students with high and low learning
creativity (F = 34.071; p = 0.000); and (3) there is no significant interaction between ICT-based learning media
and learning creativity on economic learning outcomes (F = 0.024; p = 0.876). The model explains 79.1% of the
variation in learning outcomes. These findings indicate that ICT-based learning media effectively improve student
learning outcomes and creativity plays a significant role in determining academic achievement.

Keywords: ICT-Based Learning Media; Learning Creativity; Learning Outcomes; Economics; Quasi-
Experimental.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas media pembelajaran berbasis ICT dan kreativitas belajar siswa
terhadap hasil belajar ekonomi melalui studi eksperimen pada siswa kelas X SMA Negeri 64 Jakarta. Pendekatan
kuantitatif dengan desain quasi-experimental pretest-posttest control group digunakan. Sampel berjumlah 72 siswa
yang dipilih melalui cluster sampling, dibagi menjadi kelompok eksperimen (36 siswa) yang menggunakan media
pembelajaran berbasis ICT dan kelompok kontrol (36 siswa) yang menggunakan metode konvensional. Data
dikumpulkan melalui angket kreativitas dan tes hasil belajar ekonomi, kemudian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, uji prasyarat, dan ANOVA dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan
signifikan hasil belajar antara siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis ICT dengan metode
konvensional (F = 206,164; p = 0,000), dengan kelompok eksperimen memperoleh nilai lebih tinggi (rata-rata =
89,03) dibandingkan kelompok kontrol (rata-rata = 75,56); (2) terdapat perbedaan signifikan hasil belajar antara
siswa dengan kreativitas belajar tinggi dan rendah (F = 34,071; p = 0,000); dan (3) tidak terdapat interaksi signifikan
antara media pembelajaran berbasis ICT dan kreativitas belajar terhadap hasil belajar ekonomi (F = 0,024; p =
0,876). Model penelitian menjelaskan 79,1% variasi hasil belajar. Temuan ini mengindikasikan bahwa media
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pembelajaran berbasis ICT efektif meningkatkan hasil belajar siswa dan kreativitas berperan signifikan dalam
menentukan capaian akademik.

Katakunci: Media Pembelajaran Berbasis ICT; Kreativitas Belajar; Hasil Belajar; Ekonomi; Eksperimen Semu
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan unsur utama dalam pembangunan nasional dan berperan strategis dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, tangguh, dan terampil (Arianti & Urrahman, 2025;
Musyarofah, 2021). Di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, pendidikan harus mampu beradaptasi
dengan perubahan yang semakin cepat serta menjawab tantangan zaman (Inayah et al., 2024). Pemerintah
melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah menetapkan Kurikulum
Merdeka sebagai kebijakan nasional yang bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
unggul, berdaya saing, dan memiliki kemampuan bernalar kritis sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila
(Kemendikbud, 2023). Kurikulum ini menekankan fleksibilitas pembelajaran yang holistik dan kontekstual,
termasuk dalam mata pelajaran Ekonomi yang bertujuan mengembangkan literasi ekonomi serta
kemampuan pengambilan keputusan ekonomi yang rasional dan bertanggung jawab (Kemendikbudristek,
2024).

Pembelajaran Ekonomi pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) berfokus pada pemahaman
perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup dengan memanfaatkan sumber daya yang terbatas
(Safitri & Nagara, 2021). Keberhasilan pembelajaran tercermin dari hasil belajar peserta didik yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Mahyuddin, 2022). Namun, berdasarkan hasil observasi
awal pada siswa kelas X SMA, ditemukan bahwa rata-rata siswa hanya mampu menjawab 40,3% soal
dengan benar, dan hanya 25,8% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi ini
menunjukkan bahwa hasil belajar ekonomi siswa masih tergolong rendah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang melaporkan rata-rata nilai ekonomi siswa masih di bawah KKM dan hanya
sebagian kecil siswa yang mencapai ketuntasan (Adawiyah & Disman, 2020; Kresnawati, 2024; Rahayu et
al., 2025; Wati, 2024).

Rendahnya hasil belajar ekonomi disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah metode
pembelajaran yang masih didominasi oleh ceramah dan berpusat pada guru, sehingga siswa kurang terlibat
aktif dalam proses pemecahan masalah (Tubagus et al., 2024). Guru sebagai pendidik memiliki peran
penting dalam mendorong perubahan perilaku peserta didik (Manafe et al., 2022), sehingga diperlukan
pemutakhiran media pembelajaran agar siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar. Media
pembelajaran merupakan alat yang berfungsi mempermudah proses belajar mengajar serta membantu siswa
memahami materi dengan lebih menarik dan interaktif (Pribadi et al., 2021; Mariyah et al., 2021). Seiring
perkembangan teknologi, pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) menjadi bagian penting
dalam pembelajaran abad ke-21 (Anggraeni & Fitria, 2023). Media berbasis ICT seperti video
pembelajaran, simulasi pasar, aplikasi interaktif, dan Learning Management System (LMS) dapat
membantu siswa memahami konsep ekonomi dengan lebih jelas dan membuat suasana belajar lebih
menarik (Gustiana & Rohmah, 2025; Waluyo, 2021).

Penelitian oleh Surayya et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis ICT berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Namun, temuan berbeda ditemukan oleh
Saharudin et al. (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan ICT tidak berpengaruh signifikan terhadap
capaian akademik, karena belum diimbangi dengan desain pembelajaran yang tepat dan kesiapan siswa
dalam memanfaatkan teknologi. Selain faktor media, kreativitas belajar juga berperan penting dalam
menentukan hasil belajar. Kreativitas belajar merupakan kemampuan siswa untuk menghasilkan ide-ide
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baru, menggunakan cara belajar yang beragam, serta menemukan solusi secara mandiri (Ananda et al.,
2023). Siswa yang kreatif cenderung lebih aktif dan mampu memanfaatkan berbagai sumber belajar untuk
memperdalam pemahaman (Rochmiyati, 2022). Penelitian oleh Lutfiani (2021) dan Dhoy et al. (2025)
membuktikan bahwa kreativitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, di
mana pemanfaatan teknologi dapat memperkuat peran kreativitas dalam meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan
media pembelajaran berbasis ICT dan kreativitas belajar terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa kelas
X SMA. Penelitian ini mengisi celah dari penelitian sebelumnya yang masih terbatas pada mata pelajaran
umum atau jenjang pendidikan tertentu, serta masih jarang mengintegrasikan media pembelajaran berbasis
ICT dan kreativitas belajar secara bersamaan pada pembelajaran ekonomi di jenjang SMA.

elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen karena bertujuan
untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis ICT dan kreativitas belajar siswa
terhadap hasil belajar Ekonomi pada siswa kelas X SMA Negeri 64 Jakarta. Metode eksperimen dipilih
karena peneliti memberikan perlakuan terencana kepada subjek penelitian dan mengamati dampaknya
terhadap variabel terikat, yaitu hasil belajar Ekonomi. Menurut Sugiyono (2019), metode eksperimen
digunakan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi yang
dikendalikan, sehingga hubungan sebab-akibat dapat dianalisis secara objektif. Penelitian ini menggunakan
desain Quasi-experimental dengan kelompok kontrol, di mana dua kelompok siswa diuji sebelum (pretest)
dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 64 Jakarta dengan jumlah
252 siswa. Populasi ini dipilih karena siswa kelas X telah menerima materi ekonomi yang sesuai dengan
tujuan penelitian serta memiliki karakteristik yang relatif homogen dari segi usia dan latar belakang
akademik. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan kelompok atau kelas yang telah ada. Teknik ini dipilih karena subjek penelitian telah tersusun
dalam kelompok-kelompok kelas yang relatif homogen dan tidak memungkinkan untuk melakukan
pengacakan individu secara langsung. Sampel dalam penelitian ini terdiri atas dua kelas X, yaitu Kelas X-
D dan X-E dengan total responden sebanyak 72 siswa. Kelas X-D (36 siswa) ditetapkan sebagai kelompok
eksperimen yang mendapatkan pembelajaran ekonomi menggunakan media pembelajaran berbasis ICT,
sedangkan Kelas X-E (36 siswa) ditetapkan sebagai kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran
ekonomi menggunakan media pembelajaran konvensional. Penetapan kelas eksperimen dan kontrol
dilakukan secara acak untuk mengurangi kemungkinan bias penelitian.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Operasional Indikator Instrumen Skala
Pengukuran
1 Media Media pembelajaran yang Penyajian materi Lembar Nominal
Pembelajaran ~ memanfaatkan teknologi  berbasis digital; observasi
Berbasis ICT informasi dan komunikasi dalam Penggunaan perlakuan
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proses pembelajaran ekonomi, multimedia (teks,
seperti penggunaan komputer, gambar, video);
LCD proyektor, dan media digital Interaktivitas dalam
interaktif, yang diterapkan pada pembelajaran
kelompok eksperimen
2 Kreativitas Kemampuan siswa dalam Kelancaran berpikir; Angket Interval
Belajar Siswa  mengembangkan ide, cara, dan Keluwesan berpikir; Kkreativitas

solusi  baru dalam  proses Orisinalitas ide; belajar siswa
pembelajaran  ekonomi, yang Elaborasi
ditunjukkan  melalui  aktivitas
belajar yang kreatif
3 Hasil Belajar Tingkat penguasaan siswa Pemahaman konsep; Tes objektif Interval
Ekonomi terhadap materi ekonomi setelah Penerapan  konsep (pilihan
mengikuti proses pembelajaran, ekonomi;  Analisis ganda)
yang dinyatakan dalam skor tes permasalahan
hasil belajar ekonomi sederhana

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat
mengenai hasil belajar Ekonomi siswa sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran berbasis ICT,
serta untuk mengukur tingkat kreativitas belajar siswa. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis
dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data penelitian
dikumpulkan melalui beberapa teknik sebagai berikut: (1) tes kreativitas belajar siswa yang disusun dalam
bentuk angket dengan skala Likert untuk mengukur tingkat kreativitas siswa dalam proses pembelajaran
Ekonomi sebelum dan selama penerapan media pembelajaran berbasis ICT, yang mencakup indikator
kelancaran berpikir (fluency), keluwesan berpikir (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi; (2) tes
hasil belajar (pretest-posttest) yang disusun dalam bentuk tes pilihan ganda berdasarkan indikator
kompetensi pada materi ekonomi, di mana pretest diberikan sebelum penerapan media pembelajaran
berbasis ICT untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa, dan posttest dilaksanakan setelah
perlakuan diberikan dalam beberapa kali pertemuan pembelajaran untuk mengetahui perubahan tingkat
hasil belajar siswa; serta (3) dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data pendukung seperti daftar
nama siswa, jumlah siswa, serta dokumen pembelajaran yang relevan dengan penelitian.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya
agar layak digunakan sebagai alat pengumpul data. Hal ini sejalan dengan pendapat Sukardi (2019) yang
menyatakan bahwa instrumen penelitian harus memenuhi syarat valid dan reliabel agar data yang dihasilkan
akurat dan dapat dipercaya. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan
konsistensi instrumen apabila digunakan secara berulang.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
media pembelajaran berbasis ICT dan kreativitas belajar siswa terhadap hasil belajar Ekonomi. Tahap awal
analisis dilakukan melalui analisis deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi data
penelitian, yang meliputi nilai rata-rata (mean), median, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai
maksimum dari skor pretest, posttest, dan kreativitas belajar siswa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan analisis varians, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas
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menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data hasil belajar ekonomi siswa berdistribusi
normal, serta uji homogenitas untuk mengetahui apakah varians data dari kelompok-kelompok yang
dibandingkan memiliki varians yang sama (homogen). Data dikatakan berdistribusi normal dan homogen
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sudjana, 2017; Riduwan, 2018).

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Karena penelitian menggunakan
desain Quasi-experimental Pretest-Posttest, maka analisis utama yang digunakan adalah uji ANOVA dua
arah (Two-Way ANOVA) untuk membandingkan rata-rata skor pretest dan posttest dalam dua kelompok
yang berbeda. Apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga media pembelajaran
berbasis ICT dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa. Selain itu, untuk
mengetahui hubungan antara kreativitas belajar siswa dengan peningkatan hasil belajar, dilakukan analisis
korelasi Pearson atau regresi sederhana untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kreativitas belajar
terhadap perubahan hasil belajar setelah perlakuan diberikan. Kriteria pengambilan keputusan adalah: jika
nilai Sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan (H: diterima), dan jika nilai Sig. > 0,05 maka
tidak terdapat perbedaan yang signifikan (Ho diterima).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 64 Jakarta dengan sampel penelitian terdiri dari 72
peserta didik kelas X-D dan X-E. Kelas X-D (36 siswa) ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang
mendapatkan pembelajaran ekonomi menggunakan media pembelajaran berbasis ICT, sedangkan kelas X-
E (36 siswa) ditetapkan sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran ekonomi menggunakan
media pembelajaran konvensional. Berdasarkan profil responden, dari 72 peserta didik yang terlibat,
sebanyak 27 peserta didik (37,5%) berjenis kelamin laki-laki dan 45 peserta didik (62,5%) berjenis kelamin
perempuan. Dominasi responden perempuan sejalan dengan kecenderungan umum di tingkat SMA bahwa
peserta didik perempuan cenderung lebih banyak terlibat aktif dalam kegiatan akademik.

Hasil Pengukuran Awal (Pretest) dan Kreativitas Belajar
Pretest diberikan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada mata pelajaran ekonomi
sebelum mengikuti proses pembelajaran menggunakan media yang berbeda.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Pretest

Kelas N Min Max Mean Standar Deviasi
Kontrol 36 20 80 47,36 13,705
Eksperimen 36 35 70 52,50 10,590

(Sumber: Hasil pengolahan data, 2026)

Berdasarkan Tabel 1, nilai pretest pada kelas kontrol memiliki rentang skor antara 20 hingga 80
dengan rata-rata 47,36, sedangkan kelas eksperimen berada pada rentang 35 hingga 70 dengan rata-rata
52,50. Secara deskriptif, rata-rata pretest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, namun
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berdasarkan hasil Independent Samples t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,079 (> 0,05), sehingga
perbedaan tersebut tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik pada kedua
kelas dapat dianggap setara sebelum diberikan perlakuan.

Kreativitas belajar diukur sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan angket kreativitas
belajar yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kreativitas peserta didik yang selanjutnya digunakan
sebagai variabel moderator.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kreativitas Belajar

Kelas N Min Max Mean Standar Deviasi
Kontrol 36 63 90 77,36 7,149
Eksperimen 36 70 91 82,86 6,190

(Sumber: Hasil pengolahan data, 2026)

Berdasarkan Tabel 2, skor kreativitas belajar pada kelas kontrol berada pada rentang 63 hingga 90
dengan rata-rata 77,36, sedangkan kelas eksperimen berada pada rentang 70 hingga 91 dengan rata-rata
82,86. Selanjutnya, berdasarkan hasil pengelompokan menggunakan teknik median split, peserta didik
diklasifikasikan ke dalam kategori kreativitas belajar rendah dan tinggi dengan distribusi yang seimbang
(18 siswa rendah dan 18 siswa tinggi pada masing-masing kelas).

Hasil Pengukuran Akhir (Posttest)
Posttest dilaksanakan setelah seluruh proses pembelajaran selesai untuk mengetahui hasil belajar
ekonomi peserta didik setelah memperoleh perlakuan.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Nilai Posttest
Kelas N Min Max Mean Standar Deviasi
Kontrol 36 65 90 75,56 7,15
Eksperimen 36 80 100 89,03 6,19

Sumber: Hasil pengolahan data (2026)

Berdasarkan Tabel 3, nilai posttest pada kelas kontrol berada pada rentang 65 hingga 90 dengan
rata-rata 75,56, sedangkan kelas eksperimen berada pada rentang 80 hingga 100 dengan rata-rata 89,03.
Secara deskriptif, rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan
standar deviasi yang lebih kecil yang menunjukkan bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen cenderung
lebih merata.

Hasil Uji Instrumen dan Uji Prasyarat Analisis

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes kreativitas belajar dan soal hasil belajar terlebih
dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas menggunakan korelasi Product Moment
Pearson dengan r-tabel 0,312 (n=40, 0=5%). Hasil uji validitas angket kreativitas menunjukkan bahwa dari
30 item, sebanyak 27 item dinyatakan valid dan 3 item tidak valid. Hasil uji validitas soal hasil belajar
ekonomi  menunjukkan bahwa seluruh 20 butir soal dinyatakan valid. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach'’s Alpha menghasilkan nilai 0,910 untuk angket kreativitas dan 0,886 untuk soal
hasil belajar, yang keduanya berada di atas 0,70 sehingga instrumen dinyatakan reliabel.
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Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk pada data residual hasil belajar ekonomi menghasilkan
nilai signifikansi 0,091 (> 0,05), yang berarti data berdistribusi normal. Uji homogenitas
menggunakan Levene's Test menghasilkan nilai signifikansi 0,139 (> 0,05), yang berarti varians error pada
seluruh kelompok bersifat homogen. Dengan demikian, asumsi analisis varians (ANOVA) telah terpenuhi.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Analisis Varians (ANOVA) Dua Jalur (Two-Way
ANOVA) untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran, kreativitas belajar, serta interaksi antara
keduanya terhadap hasil belajar ekonomi.

Tabel 4. Hasil Uji ANOVA Dua Jalur

Source Type 1 Sum of df  Mean Square F Sig.
Squares

Corrected 7399,603 3 2466,534 85,995 0,000
Model
Intercept 516711,379 1 516711,379 18014,987 0,000
Media 5913,257 1 5913,257 206,164 0,000
Kreativitas 977,224 1 977,224 34,071 0,000
Media * 0,699 1 0,699 0,024 0,876
Kreativitas
Error 1950,397 68 28,682
Total 529550,000 72

R Squared = 0,791 (Adjusted R Squared = 0,782)
(Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2026)

Perbedaan Hasil Belajar antara Kelompok Media Pembelajaran ICT dengan Konvensional

Hasil analisis ANOVA dua jalur menunjukkan bahwa media pembelajaran berpengaruh terhadap
perbedaan hasil belajar ekonomi siswa dengan nilai F sebesar 206,164 dan signifikansi 0,000 (< 0,05),
sehingga hipotesis pertama diterima. Rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran
berbasis ICT (89,03) secara nyata lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional (75,56). Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis ICT
secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Gustiana et al. (2025) yang menemukan bahwa media
pembelajaran berbasis ICT berkontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi, dengan nilai t hitung 7,846 yang lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 0,000.
Media berbasis ICT memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh informasi secara
lebih menarik melalui kombinasi teks, gambar, animasi, audio, maupun video sehingga materi menjadi
lebih mudah dipahami. Selain itu, penggunaan media berbasis ICT juga meningkatkan perhatian, motivasi,
dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Secara teoritis, keunggulan media pembelajaran
berbasis ICT terhadap pembelajaran konvensional dapat dijelaskan melalui Teori Kerucut Pengalaman
(Cone of Experience) Edgar Dale, yang menyatakan bahwa pengalaman belajar yang melibatkan media
yang lebih konkret akan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran
yang hanya mengandalkan simbol verbal. Media pembelajaran berbasis ICT mampu menghadirkan
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pengalaman belajar melalui visualisasi, audio, animasi, maupun video yang membuat siswa tidak hanya
menerima informasi secara verbal, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata.

Sugiarto et al. (2023) dalam penelitian metaanalisis terhadap 30 artikel ilmiah menyimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis TIK memiliki dampak yang tinggi terhadap capaian hasil
belajar pada semua tingkat pendidikan, mulai dari SD hingga perguruan tinggi, dengan tingkat efektivitas
yang tinggi serta tepat digunakan untuk semua jenjang satuan pendidikan. Media berbasis ICT tidak hanya
membantu menyederhanakan konsep-konsep yang kompleks, tetapi juga memberikan akses pada berbagai
sumber belajar yang kaya dan beragam, mempermudah pemahaman terhadap materi, serta mendorong
siswa untuk lebih kreatif dan inovatif. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori pembelajaran
multimedia dari Richard E. Mayer, yang menjelaskan bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi
ketika informasi disajikan melalui kombinasi kata dan gambar dibandingkan hanya melalui penjelasan
verbal (Aqgila et al., 2026).

Perbedaan Hasil Belajar antara Kelompok Kreativitas Belajar Tinggi dengan Rendah

Pengujian hipotesis kedua menghasilkan nilai F sebesar 34,071 dengan signifikansi 0,000 (p <
0,05), yang berarti kreativitas belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa.
Kelompok siswa dengan kreativitas belajar tinggi terbukti memperoleh hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan kelompok dengan kreativitas belajar rendah. Hal ini dapat dipahami bahwa kreativitas
sebagai kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi, dan unsur-unsur yang
sudah ada sebelumnya menjadi sesuatu yang bermakna dan bermanfaat (Artati, 2023). Dalam konteks
belajar, kreativitas belajar merujuk pada kemampuan siswa untuk mengolah pengalaman dan informasi
baru secara fleksibel, orisinal, dan elaboratif.

Berdasarkan pengukuran, kreativitas belajar pada kelas eksperimen memiliki rata-rata skor lebih
tinggi (82,86) dibandingkan kelas kontrol (77,36), dengan standar deviasi yang lebih kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen secara rata-rata memiliki kreativitas belajar yang lebih
tinggi dan lebih homogen, yang turut berkontribusi pada capaian hasil belajar mereka. Siswa yang memiliki
kreativitas belajar tinggi cenderung tidak puas dengan pemahaman permukaan, aktif mencari hubungan
antarkonsep, dan berani mengeksplorasi cara-cara baru dalam menyelesaikan persoalan. Karakteristik ini
secara langsung berdampak pada kualitas proses belajar yang akhirnya tercermin dalam capaian hasil
belajar yang lebih tinggi. Penelitian Rahman (2024) pada siswa SMA PonPes Hidayatullah Kota Bengkulu
menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kreativitas terhadap hasil belajar dengan
tingkat pengaruh sebesar 27,5%. Penelitian Indriyani et al. (2020) juga menemukan bahwa kreativitas
mempengaruhi hasil belajar secara umum, dan keahlian berpikir kreatif peserta didik memiliki pengaruh
yang positif terhadap hasil belajar.

Interaksi Media Pembelajaran dan Kreativitas Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan nilai F sebesar 0,024 dengan signifikansi 0,876 (p >
0,05), yang berarti tidak terdapat interaksi yang signifikan antara media pembelajaran dan kreativitas belajar
terhadap hasil belajar ekonomi. Ini menunjukkan bahwa pengaruh media pembelajaran berbasis ICT
terhadap hasil belajar bersifat konsisten, baik pada siswa dengan kreativitas belajar tinggi maupun rendah.
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Ketiadaan interaksi ini memiliki makna praktis yang penting, yaitu keunggulan media berbasis ICT atas
pembelajaran konvensional tidak bergantung pada tingkat kreativitas siswa, sehingga media ICT
menguntungkan semua siswa secara setara. Dengan demikian, media berbasis ICT merupakan intervensi
pembelajaran yang inklusif dan dapat diterapkan secara luas tanpa perlu seleksi berdasarkan tingkat
kreativitas siswa.

Temuan ini berbeda dari beberapa hipotesis awal yang menduga bahwa siswa dengan kreativitas
tinggi akan mendapatkan manfaat yang lebih besar dari media ICT. Namun hasil penelitian menunjukkan
bahwa desain media ICT yang baik mampu mengakomodasi kebutuhan berbagai tipe siswa. Ketiadaan
interaksi ini dapat dijelaskan melalui kualitas desain media ICT yang digunakan. Ketika media
pembelajaran dirancang dengan baik, memperhatikan prinsip-prinsip desain instruksional seperti kejelasan
materi, umpan balik yang cepat, dan kemudahan navigasi, maka media tersebut mampu mengakomodasi
berbagai tipe dan tingkatan kemampuan siswa. Penggunaan TIK dapat membangkitkan motivasi belajar
siswa melalui media dan teknologi yang menarik, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan (Sugiarto et al., 2023).

Nilai R Square sebesar 0,791 dan Adjusted R Square sebesar 0,782 menunjukkan bahwa model
penelitian yang mencakup variabel media pembelajaran, kreativitas belajar, dan interaksi keduanya mampu
menjelaskan 79,1% variasi hasil belajar ekonomi siswa. Angka ini menunjukkan bahwa model yang
dibangun dalam penelitian ini memiliki daya prediksi yang kuat. Sisa 20,9% variasi hasil belajar yang tidak
dijelaskan oleh model ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti lingkungan belajar
di rumah, tingkat pemahaman konsep awal, motivasi belajar intrinsik, gaya belajar, serta interaksi sosial
antarsiswa dan antara siswa dengan guru (Susanto & Anggresta, 2024). Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan bukti empiris yang kuat bahwa pengintegrasian media pembelajaran berbasis ICT dalam
pembelajaran ekonomi terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa, dan kreativitas belajar merupakan
faktor individual yang turut berperan signifikan dalam menentukan capaian belajar tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran
berbasis ICT dan tingkat kreativitas belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri
64 Jakarta, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting.

Pertama, penggunaan media pembelajaran berbasis ICT terbukti berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar ekonomi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan media
berbasis ICT memiliki pencapaian hasil belajar yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan
siswa yang menggunakan metode konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen (89,03) yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (75,56), serta nilai signifikansi
sebesar 0,000 pada uji ANOVA dua jalur. Temuan ini menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis
ICT mampu meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
ekonomi melalui penyajian materi yang lebih interaktif, visual, dan kontekstual.

Kedua, tingkat kreativitas belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa.
Temuan data membuktikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa dengan tingkat
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kreativitas belajar tinggi dan kelompok siswa dengan tingkat kreativitas belajar rendah, di mana siswa yang
kreatif cenderung lebih unggul dalam hasil belajar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F sebesar 34,071 dengan
signifikansi 0,000 pada uji ANOVA dua jalur. Siswa dengan kreativitas belajar tinggi memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam mengolah informasi, menghubungkan antarkonsep, serta mengeksplorasi cara-cara
baru dalam menyelesaikan persoalan, yang pada akhirnya berdampak pada capaian hasil belajar yang lebih
optimal.

Ketiga, tidak terdapat interaksi yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran berbasis
ICT dan tingkat kreativitas belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Hasil pengujian menunjukkan
nilai F sebesar 0,024 dengan signifikansi 0,876 (> 0,05), yang mengindikasikan bahwa penggunaan media
berbasis ICT memberikan dampak positif yang konsisten terhadap hasil belajar siswa, tanpa dipengaruhi
oleh tinggi atau rendahnya tingkat kreativitas yang dimiliki siswa. Temuan ini memiliki implikasi praktis
yang penting, yaitu bahwa media pembelajaran berbasis ICT merupakan intervensi pembelajaran yang
inklusif dan dapat diterapkan secara luas tanpa perlu seleksi berdasarkan tingkat kreativitas siswa, karena
media yang dirancang dengan baik mampu mengakomodasi berbagai tipe dan tingkatan kemampuan siswa.

Secara keseluruhan, model penelitian yang mencakup variabel media pembelajaran, kreativitas
belajar, dan interaksi keduanya mampu menjelaskan 79,1% variasi hasil belajar ekonomi siswa (Adjusted
R Square = 0,782), yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki kontribusi yang sangat
besar terhadap peningkatan hasil belajar. Sisanya sebesar 20,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
model, seperti lingkungan belajar, motivasi intrinsik, gaya belajar, dan interaksi sosial. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa pengintegrasian media pembelajaran berbasis
ICT dalam pembelajaran ekonomi, serta pengembangan kreativitas belajar siswa, merupakan strategi yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi di jenjang Sekolah Menengah Atas.
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